didapatkan p-value = 0.112, dinilai dari
hasil perhitungan o sebesar 37,88%
(pada B = 20%), nilai B sebesar 58,71%
(pada o = 5%), dan power sebesar
41,29%. Dari hasil analisis ketiga
kelompok status gizi lebih dan gizi
normal dan kurang dengan anak-anak
kelompok nilai rapor di bawah rata-rata
dan nilai rapor di atas rata-rata
didapatkan p-value = 0,616, dinilai dari
hasil perhitungan o sebesar 122,06%
(pada B = 20%), nilai B sebesar 90,66%
(pada o = 5%), dan power sebesar
9,34%.

Dengan demikian chance
atau besar peluang untuk diperoleh hasil
penelitian secara kebetulan tidak dapat
disingkirkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan pada 213 siswa di Sekolah

Dasar Negeri Tomang 08, Kelurahan

Tomang dengan metode cross-sectional

pada bulan April-Oktober 2015, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Terdapat 5 (2,3%) responden dengan
status gizi sangat kurus; 13 (6,1%)
responden dengan status gizi kurus;
141 (66,2%) responden dengan
status gizi normal; 28 (13,1%)
responden dengan status gizi gemuk
dan 26 (12,2%) responden dengan
status gizi obesitas.

2) Terdapat responden dengan status
gizi sangat kurus yang mendapatkan
nilai rata-rata rapor baik (B)
sebanyak 2 (40%) responden. Pada
kelompok responden dengan status
gizi kurus didapatkan nilai rata-rata
rapor kurang sekali (E) sebanyak 6

DAFTAR PUSTAKA

(46,2%) responden. Dari kelompok
responden dengan status gizi normal
paling banyak mendapatkan nilai
rata-rata rapor cukup (C) sebanyak
50 (35,5%) responden. Jumlah
responden yang status gizi gemuk
paling banyak mendapatkan nilai
rata-rata rapor cukup (C) sebanyak 9
(32,1%) responden. Pada responden
dengan status gizi obesitas paling
banyak mendapatkan nilai rata-rata
rapor kurang (D) sebanyak 7 (26,9%)
responden dan nilai rata-rata rapor
cukup (C) sebanyak 7 (26,9%)
responden.
Tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara kelompok status gizi kurang,
cukup dan lebih dengan anak-anak
kelompok nilai rata-rata rapor jelek,
sedang dan bagus (p-value = 0,713).

Saran

Setelah mengetahui hasil penelitian ini,

terdapat beberapa hal penting yang perlu

dipertimbangkan, yaitu:

1. Untuk responden, diharapkan untuk
meningkatkan hasil prestasi belajar
lebih baik lagi dan mengonsumsi
makanan yang bergizi.

2. Untuk sekolah, memberikan
pengetahuan tentang gizi pada siswa-
siswa agar selalu mengonsumsi
makanan yang sehat dan bergizi
seimbang, serta memantau hasil
prestasi belajar siswa agar semakin
lebih baik.

3. Untuk peneliti selanjutnya, untuk
mendapatkan hasil penelitian yang
lebih  baik, disarankan untuk
menggunakan jumlah sampel yang
lebih besar dan meneliti faktor-faktor
lain yang mempengaruhi hasil
belajar di sekolah.
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